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Abstract

Food fortification appears to have played an important role in the current nutritional health and well-being
of populations in industrialized countries. Beginning in the early part of the 20th century, fortification was
used to target specific health conditions: goiter with iodized salt; rickets with vitamin D-fortified milk;
beriberi, anemia with B vitamins and Fe-fortified cereals; more recently, in the US the risk of pregnancy
affected by neural tube defects with folic acid-fortified cereals. There has been a huge increase in
fortification programs over the past few decades in developing countries. Food fortification based on sound
principles and supported by clear policies and regulations can play a greater role in the progress of
prevention and control of micronutrient malnutrition. This research is a descriptive type of research
conducted using the literature review method. Analysis of several articles and science journals was carried
out by reviewing several sources in the form of articles, theses or scientific journals related to Fortification
and Nutrients. With various sources from the internet such as Google, Google Scholar, Science Direct, Pdf
Drive, it can make it easier to find information. Based on the results of the literature review, it was found
that the lack of nutritional needs for the body can be done with food fortification. Fortification is the addition
of certain nutrients to food to prevent deficiencies in some nutrients in the body that can be done with
protein, vitamin and mineral fortification. Food fortification consists of several kinds such as iodine
fortification, iron fortification, and vitamin A fortification. Micronutrient deficiencies such as vitamin A
deficiency (VAD), iodine deficiency disorder (GAKY), and anemia are the occurrence of insufficient iron
intake.
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Abstrak

Fortifikasi pangan telah memainkan peran penting dalam kesehatan gizi saat ini dan kesejahteraan
penduduk di negara-negara industri. Dimulai pada awal abad ke-20, fortifikasi digunakan untuk
menargetkan kondisi kesehatan tertentu: gondok dengan garam beryodium; rakhitis dengan susu yang
diperkaya vitamin D; beri-beri, anemia dengan vitamin B dan sereal yang diperkaya Fe; baru-baru ini, di
AS risiko kehamilan dipengaruhi oleh cacat tabung saraf dengan sereal yang diperkaya asam folat. Telah
terjadi peningkatan yang sangat besar dalam program fortifikasi selama beberapa dekade terakhir di
negara-negara berkembang. Fortifikasi pangan berdasarkan prinsip yang sehat dan didukung dengan
kebijokan dan regulasi yang jelas dapat berperan semakin besar dalom kemajuan pencegahan dan
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pengendalian malnutrisi mikronutrien. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang dilakukan
dengan metode review literatur atau penelusuran tinjauan pustaka. Analisis terhadap beberapa artikel
maupun jurnal sains dilakukan dengan mereview beberapa sumber berupa artikel, skripsi atau jurnal ilmiah
terkait Fortifikasi dan Zat Gizi. Dengan berbagai sumber dari internet seperti Google, Google Scholar,
Science Direct, Pdf Drive dapat memudahkan untuk mencari informasi. Berdasarkan hasil review literatur
didapatkan hasil bahwa kekurangan kebutuhan zat gizi bagi tubuh bisa dilokukan dengan fortifikasi
pangan. Fortifikasi adalah penambahan beberapa zat gizi tertentu pada makanan untuk mencegah
kekurangan beberapa zat gizi dalam tubuh yang bisa dilakukan dengan fortifikasi protein, vitamin, dan
mineral. Fortifikasi pangan terdiri dari beberapa macam, seperti fortifikasi yodium, fortifikasi besi, dan
fortifikasi vitamin A. Defisiensi zat gizi mikro seperti kekurangan vitamin A (KVA), gangguan akibat
kekurangan yodium (GAKY), dan anemia yaitu terjadinya kekurangan asupan zat besi.

Kata kunci: fortifikasi, mikronutrien, nutrisi, vitamin, makanan

Pendahuluan

Fortifikasi adalah upaya yang sengaja dilakukan untuk meningkatkan kandungan
mikronutrien esensial, yaitu vitamin dan mineral dalam makanan, sehingga dapat meningkatkan
kualitas gizi pasokan makanan dan menyediakan manfaat kesehatan masyarakat dengan risiko
minimal terhadap kesehatan (WHO, 2006). Faktanya, fortifikasi telah digunakan selama lebih
dari 80 tahun di negara-negara industri sebagai sarana untuk memulihkan zat gizi mikro yang
hilang akibat pengolahan makanan, khususnya, beberapa vitamin B, dan telah menjadi faktor
penyumbang utama dalam pemberantasan penyakit yang berhubungan dengan kekurangan
vitamin ini. Karena meningkatnya kesadaran akan prevalensi yang meluas dan berbahaya efek
malnutrisi mikronutrien, dan dengan pertimbangan perubahan makanan sistem (terutama
ketergantungan yang meningkat pada makanan yang diproses secara terpusat), dan pengalaman
fortifikasi yang sukses di wilayah lain, semakin banyak negara berkembang sekarang
berkomitmen untuk, atau sedang mempertimbangkan, program fortifikasi (WHO, 2006).

Fortifikasi pangan dengan zat gizi mikro adalah cara yang efektif secara teknologi,
terprogram dan ekonomis metode untuk meningkatkan asupan mikronutrien dalam populasi
(Nestel, 1993; Lotfi dkk., 1996). Makanan fortifikasi telah memainkan peran penting dalam
kesehatan gizi dan kesejahteraan penduduk di negara industri. Mulai abad ke-20, fortifikasi
digunakan untuk menargetkan kondisi kesehatan tertentu: gondok dengan garam beryodium;
rakhitis dengan vitamin D-diperkuat susu; beri-beri, pellagra dan anemia dengan vitamin B dan
sereal yang diperkaya Fe; baru- baru ini di AS risiko kehamilan yang dipengaruhi oleh cacat
tabung saraf dengan sereal yang diperkaya asam folat.

Sekarang ada banyak literatur tentang fortifikasi makanan program, terutama baru-baru
ini di non-industri dunia (Nestel, 1993). Fortifikasi pangan merupakan salah satu intervensi untuk
pencegahan dan pengendalian malnutrisi mikronutrien, bersama dengan makanan berbasis
lainnya pendekatan dan suplementasi, campuran intervensi tergantung pada situasi lokal,
pengalaman, komitmen dan sumber daya, serta infrastruktur.

Terdapat bukti kuat bahwa fortifikasi makanan pada HIC efektif dalam mengatasi
defisiensi mikronutrien. Di LMICs, buktinya masih ditetapkan, tetapi penelitian, termasuk tinjauan
sistematis baru-baru ini dan meta-analisis program fortifikasi makanan skala besar (LSFF),
mengonfirmasi dampak fortifikasi pada hasil gizi termasuk pengurangan defisiensi vitamin A,
defisiensi yodium, anemia, dan kekurangan zat besi pada wanita dan anak-anak; penurunan
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gondok dan cacat tabung saraf (NTD) di antara anak-anak; dan peningkatan folat serum pada
wanita usia reproduksi. Namun, pendekatan fortifikasi tertentu, seperti fortifikasi zat besi pada
makanan pokok seperti tepung, memberikan hasil yang beragam. Field dkk., (2020) menemukan
bahwa fortifikasi tepung terigu dengan zat besi memiliki sedikit atau tidak ada efek pada anemia
dan sedikit atau tidak ada dampak pada defisiensi besi dibandingkan dengan tepung terigu yang
tidak difortifikasi; dan penambahan mikronutrien lainnya juga berdampak kecil pada kekurangan
zat besi dan konsentrasi hemoglobin dibandingkan dengan tepung terigu saja.

Zat gizi mikro (micronutrient) adalah zat gizi berupa vitamin dan mineral, yang walaupun
kuantitas kebutuhannya relatif sedikit namun memiliki peranan yang sangat penting pada proses
metabolisme dan beberapa peran lainnya pada organ tubuh. Kekurangan asupan dan absorbsi
zat gizi mikro dapat mengakibatkan gangguan pada kesehatan, pertumbuhan, mental dan fungsi
lain (kognitif, sistem imunitas, reproduksi, dan lain-lain) (Darlan, 2012).

Satu dari nutrisi mikro yang paling vital adalah besi (Fe). Besi memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan hemoglobin, yaitu protein pada sel darah merah yang berfungsi
mengirim oksigen dari paru-paru ke otak dan seluruh jaringan tubuh. Kekurangan besi dalam
jangka waktu yang lama dapat menyebabkan anemia gizi besi (IDA). Secara umum, penambahan
nutrisi dalam proses fortifikasi harus memenuhi beberapa kriteria, seperti dapat diserap tubuh,
stabil dalam penyimpanan, tidak menimbulkan interaksi negatif dengan nutrisi lain yang
ditambahkan atau sudah ada dalam bahan makanan. (Supriyanti dkk., 2021)

Angka kecukupan gizi (AKG) untuk zat besi berbeda-beda, yaitu untuk bayi/anak 0-9
tahun (0,3-10 mg), laki-laki usia >10 tahun (8-11 mg/hari), perempuan usia >10 tahun (8-18
mg/hari), dan ibu hamil yang bergantung usia kehamilan (8-27 mg/hari) (Kemenkes, 2019). The
World Bank (1993) telah mengidentifikasi mikronutrien intervensi pada umumnya, dan fortifikasi
makanan pada khususnya sebagai salah satu yang paling hemat biaya dari semua intervensi
kesehatan dan sebagai faktor utama dalam pengendalian defisiensi mikronutrien di dunia
industri. Dalam upaya fortifikasi di masa lalu kurang efektif, baik di hal start-up dan
keberlanjutan, di negara-negara berkembang dibandingkan dengan negara yang lebih maiju.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan malnutrisi sangat berkaitan dengan defisiensi
berbagai mikronutrien, baik vitamin maupun mineral. Defisiensi mikronutrien, termasuk vitamin
A, zat besi dan seng menimpa lebih dari 3 milyar orang di dunia. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Centers for Disease Control and Prevention (CDC), anak usia 1-3 tahun memiliki
resiko tinggi untuk defisiensi besi (Brotanek, 2008). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
prevalensi anemia pada anak malnutrisi sebesar 25%. Dalam penulisan literatur ini, penulis
mengambil satu pokok permasalahan yaitu tentang “Upaya Fortifikasi Pangan Untuk Kebutuhan
Zat Gizi".

Bahan dan Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan dengan metode review literature
atau penelusuran tinjauan pustaka dengan alur penelitian ditunjukkan di Gambar 1. Analisis
terhadap beberapa artikel maupun jurnal sains dilakukan dengan mereview 5 sumber berupa
artikel, skripsi atau jurnal ilmiah terkait Fortifikasi dan Zat Gizi. Dengan berbagai sumber dari
internet seperti Google, Google Scholar, Science Direct, Pdf Drive dapat memudahkan untuk
mencari informasi.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan terdapat beberapa analisis Upaya

Fortifikasi Pangan Untuk Kebutuhan Zat Gizi.

Tabel 1. Hasil studi literatur

Artikel Pengarang Metode Hasil
Efek Fortifikasi Asam (Syam dkk.,  Metode Hasil penelitian menunjukkan
Folat pada Beras 2019) eksperimen penurunan skor konsentrasi terbesar
Premiks Lokal terhadap menggunakan pada kelompok intervensi yakni -
Konsentrasi dan Hasil rancangan Double 2,75, sedangkan pada kontrol
Belajar pada Santri Blind Randomized = mengalami penurunan sebesar -

Control Trial.

1,65 dan tidak ada perbedaan
signifikan baik dalam kelompok
maupun perbedaan antara
kelompok intervesi dan kontrol
dengan nilai p>0,05. Kenaikan skor
hasil belajar pada kelompok
intervensi yakni sebesar 0,11
sedangkan pada control mengalami
penurunan sebesar -0,44.Terdapat
perbedaan signifikan pada
kelompok intervensi sebelum dan
sesudah intervensi. Namun secara
statistik tidak ada perbedaan skor
hasil belajar kelompok intervensi
dan kontrol (p>0,05).
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Efikasi fortifikasi (Pujiastutik Metode Terdapat pengaruh biskuit ubi jalar
sebagai determinan dkk., 2020) Eksperimen terhadap peningkatan kadar Hb
anemia kehamilan pada ibu hamil dengan nilai
dengan biskuit sweet signifikansi a < 0,05 yaitu nilai a
potato (Ipomoea adalah 0,007 dengan kadar
batatas L.) hemoglobin ibu hamil sebelum
diberikan intervensi rata-rata 9,87
dan setelah diberikan intervensi
rata-rata 11,89.
Pemberian nugget lele ( Dewi dkk.,  Metode quasi Berdasarkan uiji statistik tidak apa
(Clarias batrachus) 2022) experiment perbedaan status gizi pada
pencampuran dengan dengan kelompok perlakuan dan kelompok
daun katuk (Sauropus rancangan pre kontrol (p=0,293) serta tidak ada
androgynous merr.) test post test perbedaan rerata kadar Hb pada
fortifikasi FE terhadap group design kelompok perlakuan dan kelompok
kadar hemoglobin ibu kontrol sebelum intervensi p=
hamil anemia 0,254. Ada perbedaan rerata
kadar Hb sesudah intervensi
Efikasi Fortifikasi (Briawan Metode ini Hasil penelitian menunjukkan
Cookies Ubi Jalar dkk., mempergunakan kadar Hb rata-rata sebelum
untuk Perbaikan 2013) pre/posttest intervensi 13,4%+1,4 g/dL. Setelah
Status Anemia Siswi intervention intervensi, terdapat perubahan
Sekolah study. kadar Hb 0,4+1,6 g/dL dan
sebanyak 65,2% subjek mengalami
kenaikan Hb. Kenaikan Hb ini tidak
memengaruhi prevalensi anemia
yang sedikit meningkat dari 10,8%
menjadi 18,8% dan secara statistik
tidak nyata (p>0,05).
Fortifikasi Zat Besi dari (Risnawati Metode ang Evaluasi kegitan ini akan
Hati Ayam pada dkk., 2023)  digunakan yaitu dilaksanakan dalam periode

Makanan Pendamping
ASI

pretest dan
posttest.

mingguan untuk memantau
indikator yang telah ditetapkan.
Pengabdian diikuti oleh 20 ibu yang
memiliki balita dan mitra kerja
sama yaitu pemilik “Kandang Ayam
Bapak Desi” yang dilaksanakan
selama kurang lebih 5 minggu.




Hasil pengabdian ini
meningkatakatan pengetahuan ibu
balita, khususnya keterampilan
dalam membuat MPASI (90%). Hal
ini dilaksanakan untuk
memberikan bekal kepada mitra
dan ibu balita terkait materi
pemanfaatan hati ayam sebagai
fortifikasi zat besi dalam bubur bayi
pada MPASI, pengolahan hati ayam
yang benar, serta promosi
penjualan online untuk
meningkatkan penghasilan mitra

Lebih dari sepertiga penduduk dunia mengalami defisiensi mikronutrien esensial,
terutama di negara berkembang, khususnya Indonesia (Hadiyan dkk., 2018). Tujuan mendasar
dari semua program mikronutrien adalah untuk memastikan bahwa penduduk (terutama populasi
yang berisiko kekurangan mikronutrien) memiliki akses ke mikronutrien yang mereka butuhkan
dan mengkonsumsinya dalam jumlah yang cukup. Diantara berbagai solusi perbaikan gizi,
fortifikasi makanan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan (Leung & Pearce, 2012).

Fortifikasi umum dilakukan pada pangan. Fortifikasi adalah penambahan beberapa zat
gizi tertentu pada makanan yang biasanya terdapat dalam makanan, dengan tujuan untuk
mencegah atau memperbaiki kekurangan beberapa zat gizi pada populasi atau kelompok
masyarakat tertentu. Fortifikasi makanan adalah cara untuk meningkatkan kualitas gizi
masyarakat yang dapat dicapai dengan penambahan protein, vitamin dan mineral Fortifikasi
makanan umumnya ditemukan dalam minyak goreng, biji-bijian, dan susu (salah satu bahan
makanan yang bernilai gizi tinggi karena di dalamnya terkandung zat-zat makanan yang sangat
diperlukan oleh tubuh manusia, seperti lemak, protein, karbohidrat, mineral, dan enzim) (Advinda
et al, 2000). Fortifikasi makanan terjadi karena selama pemrosesan makanan seperti pemanasan,
penggilingan, pencampuran dan pengemasan pada suhu tinggi, dimungkinkan untuk
menghilangkan zat-zat mikronutrien yang ada dalam makanan. Karena dengan adanya fortifikasi
makanan maka nutrisi lengkap didapatkan dari makanan sesuai dengan kebutuhan tubuh
(Wakeel dkk., 2018; Fevria dkk., 2021).

Secara khusus, fortifikasi pangan organik berbasis pangan lokal merupakan salah satu
upaya pencegahan defisiensi gizi yang tidak hanya membutuhkan konsumsi makronutrien tetapi
juga mikronutrien (Permatasari dkk., 2021). Fortifikasi pangan adalah penambahan vitamin dan
mineral pada makanan yang biasa dikonsumsi selama proses pengolahan untuk meningkatkan
nilai gizinya. Upaya ini adalah strategi yang terbukti, aman dan hemat biaya untuk memperbaiki
gizi, mencegah dan mengobati defisiensi mikronutrien, yaitu vitamin dan mineral (Olson dkk.,
2021). Untuk makanan organik yang berbahan dasar sumber lokal, fortifikasi menjadi prioritas
karena tersedia melimpah dan dapat dikonsumsi secara berkelanjutan untuk meningkatkan
kebutuhan gizi kelompok rentan seperti anak kecil.

Fortifikasi dapat diterapkan untuk tujuan-tujuan seperti memperbaiki kekurangan zat-zat
dari pangan (untuk memperbaiki defisiensi akan zat gizi yang ditambahkan), mengembalikan zat-
zat yang awalnya terdapat dalam jumlah yang signifikan dalam pangan akan tetapi mengalami
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kehilangan selama pengolahan, meningkatkan kualitas gizi dari produk pangan olahan (pabrik)
yang digunakan sebagai sumber pangan bergizi misalnya susu formula bayi yang saat ini banyak
dijumpai dengan bermacam merek, menjamin ekuivalensi gizi dari produk pangan olahan yang
menggantikan pangan lain misalnya margarin yang difortifikasi sebagai pengganti mentega
(Advinda & Anhar, 2003; Aminah, 2016).

Defisiensi zat gizi mikro yang paling umum yaitu kekurangan vitamin A (KVA), Gangguan
akibat kekurangan yodium (GAKY), dan anemia yaitu kekurangan asupan zat besi. Berbagai
penelitian ilmiah secara kuat telah membuktikan bahwa fortifikasi pangan dalam skala besar
memberikan manfaat dalam pengurangan masalah gizi termasuk kekurangan vitamin A (KVA),
pengurangan masalah Gangguan Kekurangan Yodium (GAKY), anemia akibat kekurangan zat
besi pada wanita dan anak-anak serta peningkatan serum folat di antara wanita usia reproduksi
(Dwyer dkk., 2015).

Fortifikasi pangan terdiri dari beberapa macam seperti fortifikasi yodium, fortifikasi besi,
dan fortifikasi vitamin A. Di Indonesia fortifikasi yodium lazim dilokukan pada produk garam.
Fortifikasi yang biasa digunakan adalah Kalium lodida (KI) dan Kalium lodat (KI3). Salah satu
alasan mendasar terkait fortifikasi yodium ialah GAKY (Gangguan Akibat Kekurangan Yodium).
Gangguan ini dapat berupa pembengkakan kelenjar tiroid (gondok), berkurangnya kemampuan
mental dan psikologi, berkurangnya tingkat kecerdasan, pengaruh terhadap lambatnya
perkembangan otak dan tumbuh kembang anak. Di dunia, masalah kekurangan yodium ini
disebut IID (lodine Deficiency Disorder). Sebagian besar negara di dunia juga melakukan
fortifikasi iodium pada bahan pangan dengan tujuan mencapai asupan minimum yang
disarankan (90-120 ug untuk anak-anak usia 2-12 tahun; 150 ug untuk dewasa; dan 200 ug
untuk ibu hamil dan menyusui). Secara alami yodium dapat terkandung dalam sayuran hijau,
ikan dan seafood (Sukarno dkk., 2016).

Selanjutnya fortifikasi besi, zat besi merupakan salah satu zat gizi esensial yang berperan
dalam pembentukan sel darah merah. Pada wanita usia subur, anemia sering terjadi akibat
adanya siklus menstruasi yang menyebabkan hilangnya darah dalam sewaktu. Kekurangan zat
besi dapat menimbulkan gangguan atau hambatan pada pertumbuhan, baik sel tubuh maupun
sel otak. Kekurangan kadar Hb dalam darah dapat menimbulkan gejala lesu, lemah, letih, lelah
dan cepat lupa. Akibatnya dapat menurunkan prestasi belajar, olahraga dan produktivitas kerja.
Selain itu anemia gizi besi akan menurunkan daya tahan tubuh dan mengakibatkan mudah
terkena infeksi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan
fortifikasi zat besi. Terdapat beberapa fortifikan yang umum digunakan untuk fortifikasi besi
seperti besi sulfat besi glukonat, besi laktat, besi ammonium sulfat, dan lain-lain. Contohnya
seperti fortifikasi zat besi pada mie kering yang dibuat dari campuran tepung terigu dan tepung
singkong (Setyaningrum dkk., 2018).

Kemudian fortifikasi vitamin A, kekurangan vitamin A masih menjadi masalah yang
kompleks di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Kekurangan vitamin A (KVA)
umumnya diderita oleh balita, anak-anak, ibu hamil dan menyusui. Kurang vitamin A disebabkan
konsumsi vitamin A atau provitamin A dalam jumlah rendah, gangguan proses penyerapan dalam
usus halus, gangguan proses penyimpanan di hati, dan gangguan dalam proses konversi
provitamin A menjadi vitamin A. Salah satu bahan pangan yang banyak digunakan masyarakat
dan berpeluang untuk difortifikasi adalah minyak goreng. Minyak goreng diidentifikasi sebagai
vehicle yang dapat membawa vitamin A dengan beberapa pertimbangan. Pertama, sebagian
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besar masakan Indonesia menggunakan minyak goreng yang termasuk jenis masakan paling
digemari di Indonesia. Kedua, produksi minyak goreng kebanyakan tersentralisasi. Ketiga,
vitamin A larut dalam lemak sehingga dapat terdistribusi secara merata dalam minyak goreng.
Berbagai penelitian menunjukkan efektivitas minyak kelapa sawit sebagai kendaraan vitamin A
yang baik. Bentuk komersial yang paling penting dari vitamin A adalah vitamin A asetat dan
vitamin A palmitate. Vitamin A dalam bentuk retinol dan karoten dapat dibuat secara komersial
untuk ditambahkan ke pangan. Pangan pembawa seperti gula, lemak, dan minyak, garam, teh,
sereal, dan monosodium glutamat (MSG) telah (dapat) difortifikasi oleh vitamin A (Agustina dkk.,
2018).
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